
 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat Istana Pasir 

Alicia Meivina 
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Aku bernama Alicia. Saat ini aku siswa kelas 

5 SD. Aku orang yang ceria, tetapi terkadang 

pemalu. Kulitku berwarna sawo matang. Hobiku 

adalah berenang. Pada suatu hari saat aku 

kelas 3 SD tepatnya hari Sabtu, 20 November 

2019 aku pergi ke hotel di Bandung. Nama 

hotelnya adalah Trans Studio Bandung. Aku 

pergi ke Bandung bersama mama, papa, dan 

kakak. Aku berangkat pukul 6 pagi. Perjalanan 
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dari rumah ke Bandung kurang lebih 

membutuhkan waktu 3 jam. Ketika di 

perjalanan aku dan keluarga melihat banyak 

gunung yang tinggi, aku sangat menikmati 

perjalanan menuju ke Bandung. 

Tidak terasa tiba juga di Hotel Trans Studio 

Bandung. Di Hotel tersebut terdapat pasir 

buatan di pinggir kolam renang dan pasirnya 

mirip dengan pasir di pantai. Pantai buatannya 

bagus, jadi aku merasa benar-benar seperti 

berada di pantai. Aku langsung pergi ke kamar 

hotel, kemudian aku bersiap-siap mengganti 

baju dengan baju renang lalu aku pergi ke 

pantai buatan di pinggir kolam renang. Aku 

pergi ke pantai buatan bersama kakak dan 

ditemani kedua orang tuaku. Saat di kolam 

renang aku dan kakak berlari-larian serta 

bermain pasir. 
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“Ayok kak kita buat istana pasir,” ajakku 

kepada kakak.  

“Ayo Cia,” jawab kakakku.  

Aku membuat istana pasir bersama kakak. 

Sedikit demi sedikit pasir ditumpuk sehingga 

membentuk seperti istana. Cukup lama waktu 

yang dibutuhkan untuk membentuk istana 

pasir. Walaupun melelahkan tetapi kami terus 
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berusaha sampai berhasil. Terkadang aku dan 

kakakku sering bertengkar, tetapi kali ini aku 

dan kakak dapat bekerja sama dengan baik. 

Ketika istana pasirnya sudah selesai dibangun 

perasaanku senang sekali. 

Setelah selesai membuat istana pasir aku 

mengajak kakak bermain di pinggir pantai 

buatan. Aku dan kakak bermain kejar-kejaran. 

Aku sangat menikmati hari itu, sampai sore 

dan langit mulai gelap. Selesai bermain aku dan 

kakak kembali ke kamar hotel. Kemudian aku 

langsung mandi dan istirahat. Keesokan harinya 

mama membangunkanku untuk sarapan.  

“Cia ayo bangun dan mandi, kita mau 

sarapan,” kata mama berusaha 

membangunkanku. 

“Iya ma,” jawabku.  
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Segera aku bangun tidur dan bergegas 

mandi. Kemudian aku sarapan bersama papa, 

mama, dan kakak. Setelah selesai sarapan aku 

kembali ke kamar. Aku dan kakak menonton 

tv di dalam kamar. Tidak lama kemudian 

mama mengajak kami untuk berkemas-kemas 

karena akan segera pulang ke rumah. Selesai 

berkemas aku menuju lobi hotel dan menunggu 

papa check out. Setelah selesai aku menuju 

mobil. Selama perjalanan aku bermain bersama 

kakak dan sampai tertidur lelap. Liburan kali ini 
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sangat seru, aku menikmati liburan di akhir 

pekan kala itu. Karena tertidur lelap, tiba-tiba 

aku sudah sampai di rumah. Saat di rumah aku 

merapikan barang-barang bawaan yang aku 

bawa selama liburan. Setelah itu aku mandi. 

Selesai mandi aku menonton televisi sebentar 

sambil menunggu mama menyiapkan makan 

malam.  

Aku dan keluarga menyantap masakan 

mama yang sudah dihidangkan. Masakan mama 

rasanya enak.  Tidak lupa setelah selesai 

makan, aku membantu mama untuk 

merapikan alat makan yang digunakan. 

Kemudian aku mengajak kakak membaca buku. 

“Kak, kita baca buku yuk,” ajak aku kepada 

kakak. 

“Ayo, tapi tidak lama ya karena kakak 

sudah ngantuk,” jawab kakak. 
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Setelah selesai membaca buku. Aku dan 

kakak bergegas tidur. Aku mensyukuri liburan 

menyenangkan ini yang tidak akan aku lupakan. 

Aku dan kakak dapat bekerja sama membuat 

istana pasir dan bermain bersama kakak 

tanpa adanya pertikaian. Selain itu aku juga 

lebih mandiri mempersiapkan dan merapikan 

kebutuhanku sendiri. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  


